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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan penjualan berbagai merek beras di UD. 

Nainggolan menggunakan algoritma K-Means Clustering. UD. Nainggolan merupakan usaha yang 

bergerak di bidang penjualan sembako, termasuk beras dari berbagai merek. Permasalahan utama 
yang dihadapi adalah kesulitan dalam memahami tren penjualan dan preferensi pelanggan, yang 

berdampak pada pengelolaan stok dan strategi pemasaran. Penelitian ini memanfaatkan data penjualan 

dari Maret 2024 hingga Februari 2025, dengan fokus pada 9 merek beras. Data dianalisis untuk 
diklasterisasikan ke dalam 2 kategori:, laris, dan kurang laris. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah 

sistem berbasis web yang dibangun menggunakan PHP dan MySQL, yang mampu mengelompokkan 

penjualan beras berdasarkan algoritma K-Means. Hasil perhitungan menunjukkan beras yang laris 
terjual adalah beras Nona, Kelinci dan PTN sebesar 44,4% sedangkan beras kurang laris adalah ACN, 

Cabe, Garuda, BMW, Sania dan Top Kopi sebesar 55,6%. 

Kata Kunci: K-Means, Data Mining, Clustering, Penjualan Beras, UD. Nainggolan 

Abstract 

This study aims to categorize the sales of various rice brands at UD. Nainggolan using the K-Means 
Clustering algorithm. UD. Nainggolan is a business engaged in the sale of staple goods, including 

rice from various brands. The main challenge faced is the difficulty in understanding sales trends and 

customer preferences, which impacts stock management and marketing strategies. This research 
utilizes sales data from March 2024 to February 2025, focusing on 9 rice brands. The data is 

analyzed and clustered into two categories: high-selling and low-selling. The result of this study is a 

web-based system developed using PHP and MySQL, capable of grouping rice sales using the K-
Means algorithm. The calculation results show that the high-selling rice brands are Nona, Kelinci, 

and PTN, accounting for 44.4%, while the low-selling brands—ACN, Cabe, Garuda, BMW, Sania, 

and Top Kopi—make up 55.6%. 
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1. PENDAHULUAN 

Beras adalah makanan utama bagi sebagian besar penduduk di dunia, termasuk Indonesia. 

Konsumsi beras yang tinggi ini mendorong pemerintah untuk terus mengembangkan varietas padi 
unggul dengan hasil yang lebih optimal [1]. Tingginya permintaan beras juga berpengaruh pada 

perdagangan bebas produk beras di Indonesia, yang mengharuskan pemerintah untuk menetapkan 

standar kualitas beras giling agar produk yang beredar memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.  

Beras merupakan bahan makanan utama di banyak negara Asia. Beras adalah biji gabah yang 
telah dikupas kulitnya, melalui proses penggilingan dan penyosohan sehingga siap untuk dimasak dan 

dikonsumsi. Beras memiliki tekstur yang transparan karena hanya sedikit menyisakan kulit ari. 

Permintaan terhadap beras sulit diprediksi, yang sering menyebabkan kekurangan stok beras yang 
dibutuhkan untuk memenuhi permintaan pelanggan [2]. Dari Februari 2024 hingga Maret 2025, 

penjualan beras di UD. Nainggolan mencakup berbagai merek, seperti , Cabe,  Kelinci, Burung 

Garuda, Paus, Sania dan Laba, PTN, BMW, dan Top Koki. Di Indonesia, kualitas beras sering kali 
diidentifikasi berdasarkan metode pengolahannya, seperti beras tumbuk atau beras giling, derajat 

penyosohan seperti beras slip, asal daerah seperti beras Cianjur, serta jenis atau varietas tertentu. 

UD. Nainggolan adalah sebuah usaha yang menjual barang-barang kebutuhan pokok 

masyarakat, seperti beras, minyak goreng, gula, dan produk kebutuhan lainnya. Terletak di Rahuning 
II, Kecamatan Rahuning, Kabupaten Asahan, usaha ini telah memiliki banyak pelanggan dan menjadi 
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pilihan populer di kalangan masyarakat berkat harga yang terjangkau. Permintaan terhadap produk 
beras dari pelanggan seringkali berubah-ubah mengikuti tren yang sedang berlangsung sehingga 

membuat pemilik toko kewalahan dalam menentukan mana beras yang laris dan mana yang kurang 

laris berdasarkan penjualan dan keinginan pelanggan. Sehingga dibutuhkanlah suatu sistem untuk 

menganalisis perubahan tersebut menggunakan data mining [3]. 

Data mining merupakan proses penggalian dan analisis data dalam jumlah besar untuk 

menemukan pola [4], hubungan, atau informasi yang bermakna yang tersembunyi di dalamnya [5]. 

Teknik ini menggabungkan metode statistik, kecerdasan buatan, dan manajemen basis data untuk 
mengidentifikasi tren, anomali, atau kecenderungan yang berguna bagi pengambilan keputusan [6]. 

Data mining banyak digunakan di berbagai bidang, seperti bisnis (untuk analisis pasar), kesehatan 

(untuk prediksi penyakit), dan keuangan (untuk deteksi penipuan) [7]. Prosesnya meliputi 
pembersihan data, transformasi, pemodelan, dan interpretasi hasil [8]. Dengan data mining, organisasi 

dapat mengoptimalkan strategi, meningkatkan efisiensi, dan memperoleh wawasan yang lebih 

mendalam dari data yang dimiliki [9]. 

Teknik K-Means clustering adalah salah satu metode unsupervised learning yang digunakan 

untuk mengelompokkan data ke dalam  cluster berdasarkan kemiripan karakteristiknya [10]. 
Algoritma ini bekerja dengan menginisialisasi pusat cluster (centroid) secara acak, lalu 

mengelompokkan setiap data ke centroid terdekat menggunakan jarak Euclidean [11]. Proses iteratif 

berlanjut dengan menghitung ulang centroid hingga posisinya stabil atau mencapai jumlah iterasi 
maksimum [12]. K-Means efisien untuk data numerik dan digunakan dalam segmentasi pasar, analisis 

citra, atau pengelompokan dokumen [13]. Dengan K-Means, data mining dapat mengidentifikasi 

segmentasi alami dalam dataset, seperti pengelompokan pelanggan, deteksi anomali, atau analisis 

perilaku, sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data [14]. 

Tujuan penelitian ini yaitu menerapkan data mining dengan teknik algoritma k-means 

clustering untuk mengelompokkan penjualan beras di UD. Nainggolan berbasis web sehingga 

optimasi persediaan beras dapat dilakukan [15]. 

3. METODE PENELITIAN 

Berikut adalah tahapan penelitian yang dilakukan yang terlihat pada gambar 1. 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

     Gambar 1. Tahapan Penelitian 

3.1 Pengumpulan Data 

Dalam tahap penelitian ini, dilakukan pengumpulan data dan informasi untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang sistem yang sedang diteliti. Data yang diperoleh dari UD. 
Nainggolan meliputi informasi mengenai pengelompokan berbagai merek beras yang dijual pada 

tahun Maret 2024 hingga Februari 2025. Penulis melakukan kunjungan ke UD. Nainggolan dan 

melaksanakan wawancara dengan pihak-pihak yang relevan dalam proses pengumpulan data ini. 

Pengumpulan Data 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pembuatan Sistem 

Pengujian Sistem 

Implementasi Sistem 

Perancangan Sistem 
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3.2 Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah yang terdapat dalam sistem pengelompokan 
berbagai merek beras yang dijual yang sedang bejalan. Masalah-masalah yang ditemukan oleh peneliti 

dalam sistem yang sedang berjalan terkait beras yang terjual meliputi UD. Nainggolan mungkin 

kesulitan dalam mengelompokkan berbagai merek beras secara efektif, sehingga sulit untuk 
memahami perbedaan kualitas dan karakteristik masing-masing merek yang dijual. Tanpa 

pengelompokan yang jelas, manajemen mungkin kesulitan dalam memahami preferensi pelanggan 

terhadap merek beras tertentu, yang dapat memengaruhi strategi pemasaran dan penjualan. Tanpa 
klasifikasi yang tepat terhadap merek beras, pengelolaan stok bisa tidak efisien, mengakibatkan 

kelebihan atau kekurangan stok untuk merek tertentu sesuai dengan permintaan pasar.. 

3.3 Studi Literatur 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber referensi dari berbagai 

literatur, seperti jurnal, buku, atau artikel, yang dapat mendukung penelitian sebagai pedoman dan 

landasan teori dalam pelaksanaan penelitian. 

3.4 Perancangan Sistem  

Pada tahap ini, penulis merancang model atau instrumen penelitian yang akan digunakan 

sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data. Proses pengembangan model penelitian dilakukan 
dengan terlebih dahulu merancang konstruk berdasarkan data yang telah diperoleh. 

3.5 Pembuatan Sistem 

Pada tahap ini, sistem yang telah dirancang sebelumnya kemudian dikembangkan 

menggunakan teks editor Sublime Text serta bahasa pemrograman PHP dan Web Browser. 

3.6 Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem adalah tahapan penting untuk menilai sejauh mana sistem yang telah 

dibuat layak digunakan. Uji coba yang dilakukan setelah penyelesaian sistem bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang mungkin masih ada dalam sistem tersebut. 

3.7 Implementasi Sistem 

Pada tahap ini, setelah sistem berhasil diuji dan diperbaiki, sistem tersebut kemudian 

diimplementasikan kepada pihak-pihak terkait agar dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Awal 

Sebelum merancang mengimplementasikan sistem data mining menggunakan teknik k-means 

clustering maka melakukan pengambilan data terlebih dahulu yang nantinya akan di inputkan ke 

dalam sistem sebagai data awal. Berikut adalah data penjualan beras selama 1 tahun sebelumnya : 

Tabel 1. Data Awal 

No Bulan/Tahun 

Merek Beras 

ACN Cabe Nona Kelinci Garuda PTN BMW Sania Top 

Kopi 

1 Maret 24 18 21 33 51 19 51 23 11 19 
2 April 24 23 24 39 55 25 55 29 14 15 

3 Mei 24 26 29 41 48 23 48 31 19 13 

4 Juni 24 21 27 44 43 27 43 34 17 17 
5 Juli 24 24 26 43 50 24 50 33 16 14 

6 Agustus 24 29 23 47 52 30 52 37 13 20 

7 September 24 33 30 51 47 31 47 41 20 21 
8 Oktober 24 28 34 56 53 26 53 46 24 16 

9 November 24 32 31 52 56 34 56 42 21 24 

10 Desember 24 27 37 49 55 28 55 39 27 28 
11 Januari 25 31 33 46 59 31 59 36 23 21 

12 Februari 25 36 36 48 61 33 61 38 26 23 
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Menentukan Pusat Awal Cluster “Centroid” 
Data ke-1 sebagai pusat Cluster ke-1 (51, 55, 48, 43, 50, 52, 47, 53, 56, 55, 59, 61) 

Data ke-2 sebagai pusat Cluster ke-2 (11, 14, 19, 17, 16, 13, 20, 24, 21, 27, 23) 

Menghitung Jarak Cluster menggunakan persamaan berikut [16] :  

𝐷𝑒 =  √(𝑋𝑖 + 𝑆𝑖)2  +  (𝑌𝑖 + 𝑡𝑖)2 

Dimana : 
De :  Jarak Euclidean antara dua titik dalam ruang 2 dimensi. 

Xi :  Koordinat 𝑋 dari titik data ke- 𝑖. 
Yi :  Koordinat 𝑌 dari titik data ke- 𝑖. 
Si :  Koordinat 𝑋 dari pusat klaster (centroid) ke-i atau titik referensi. 

ti :  Koordinat 𝑌 dari pusat klaster (centroid) ke-i atau titik referensi. 

Maka didapat hasil iterasi pertama dan iterasi kedua pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Iterasi 

No C1 C2 Jarak Terpendek Anggota C1 C2 

1 82,38 30,59 30,5941 C2 0 1 
2 76,78 33,17 33,17 C2 0 1 

3 28,20 90,37 28,20 C1 1 0 

4 0,00 112,85 0,00 C1 1 0 
5 81,90 32,34 32,34 C2 0 1 

6 0,00 112,85 0,00 C1 1 0 

7 56,17 57,84 56,17 C1 1 0 
8 109,43 0,00 0,00 C2 0 1 

9 111,83 14,35 14,35 C2 0 1 

Hasil Clustering adalah : 

Cluster1 : beras yang laris 51, 55, 48, 43, 50, 52, 47, 53, 56, 55, 59, 61 
Cluster2 : beras yang kurang laris11, 14, 19, 17, 16, 13, 20, 24, 21, 27, 23, 26 

Maka dapat disimpulkan bahwa C1 (Cluster 1) beras yang laris terjual adalah beras Nona, Kelinci dan 

PTN, sedang beras kurang laris adalah ACN, Cabe, Garuda, BMW, Sania dan Top Kopi seperti pada 
tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Pengelompokkan Anggota Cluster 

No Nama Beras C1 C2 

1 ACN   

2 Cabe   

3 Nona   
4 Kelinci   

5 Garuda   

6 PTN   
7 BMW   

8 Sania   

9 Top Kopi   

4.2 Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan interaksi aktor utama sebagai pemegang sistem yaitu admin. 

Tugas utama admin adalah melakukan input data, mengelola data, megubah dan menghapus data 
hingga mencetak laporan. Berikut rancangan use case diagram data mining menggunakan teknik k-

means : 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

4.3 Implementasi Sistem 

Setelah berhasil login ke sistem, halaman utama admin akan ditampilkan sebagai tampilan 

awal. Berikut adalah deskripsi tampilan halaman utama admin dari sistem sistem data mining 

menggunakan teknik k-means. 

 

Gambar 3 Halaman Utama Admin 

Halaman kriteria merupakan halaman yang digunakan admin untuk mengolola data kriteria 
seperti menambah, mengubah dan menghapus. Data kriteria merupakan data penjualan beras per 

bulannya. 

 

Gambar 3. Halaman Kriteria 
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Halaman alternatif merupakan halaman untuk admin mengolah data alternatif. Data alternatif 
yang digunakan adalah nama beras yang di jual pada UD. Nainggolan. 

 

Gambar 4. Halaman Alternatif 

Nilai Bobot Alternatif  merupakan data penjualan beras setiap bulannya dari Maret 2024 

sampai Februari 2025. 

 

Gambar 5. Halaman Nilai Bobot Alternatif 

Halaman perhitungan merupakan hasil dari perhitungan dari data mining menggunakan teknik 
k-menas clustering. 

 

Gambar 6. Halaman Perhitungan K-Means Clustering 
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Halaman grafik clustering dari pehitungan data mining menggunakan teknik clustering yang 
mengelompokkan menjadi 2 cluster yaitu laris dan tidak laris. 

 

Gambar 7. Halaman Grafik K-Means Clustering 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada UD. Nainggolan maka dapat disimpulkan 

bahwa Dengan adanya sistem data mining clustering beras yang terjual di UD. Nainggolan proses 

pengelompokan data menjadi lebih cepat. Berdasarkan uji coba sistem, sistem data mining clustering 
beras yang terjual dapat membantu mengelompokkan data beras yang terjual menjadi lebih tepat. dan 

dengan mengunakan data mining dengan AlgoritmaK-MeansClusteringdapat mengetahui berapa 

banyak beras yang laris terjual dan kurang laris terjual. Hasil perhitungan menunjukkan beras yang 
laris terjual adalah beras Nona, Kelinci dan PTN sebesar 44,4% sedangkan beras kurang laris adalah 

ACN, Cabe, Garuda, BMW, Sania dan Top Kopi sebesar 55,6%. 
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